MODUL AJAR
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A. INFORMASI UMUM MODUL

Nama Penyusun S
Instansi/Sekolah : SDN .....
Jenjang / Kelas :SD/V

Alokasi Waktu : X 35 Menit
Tahun Pelajaran : 2022 / 2023

B. KOMPONEN INTI




Capaian Pembelajaran Fase C

Pada akhir fase C, peserta didik memiliki kkmampuan berbahasa untuk berkomunikasi
dan bernalar sesuai dengan tujuan dan konteks sosial. Peserta didik menunjukkan minat
terhadap teks, mampu memahami, mengolah, dan menginterpretasi informasi dan pesan
dari paparan lisan dan tulis tentang topik yang dikenali dalam teks narasi dan informatif.
Peserta didik mampu menanggapi dan mempresentasikan informasi yang dipaparkan;
berpartisipasi aktif dalam diskusi; menuliskan tanggapannya terhadap bacaan
menggunakan pengalaman dan pengetahuannya; menulis teks untuk menyampaikan
pengamatan dan pengalamannya dengan lebih terstruktur. Peserta didik memiliki
kebiasaan membaca untuk hiburan, menambah pengetahuan, dan keterampilan.

Fase C Berdasarkan Elemen

Menyimak Peserta didik mampu menganalisis informasi berupa fakta,
prosedur dengan mengidentifikasikan ciri objek dan urutan
proses kejadian dan nilai-nilai dari berbagai jenis teks
informatif dan fiksi yang disajikan dalam bentuk lisan, teks
aural (teks yang dibacakan dan/atau didengar) dan audio.

Membaca dan Memirsa | Peserta didik mampu membaca kata-kata dengan berbagai
pola kombinasi huruf dengan fasih dan indah serta
memahami informasi dan kosakata baru yang memiliki makna
denotatif, literal, konotatif, dan kiasan untuk mengidentifikasi
objek, fenomena, dan karakter. Peserta didik mampu
mengidentifikasi ide pokok dari teks deskripsi, narasi dan
eksposisi, serta nilai-nilai yang terkandung dalam teks sastra
(prosa dan pantun, puisi) dari teks dan/atau audiovisual.

Berbicara dan Peserta didik mampu menyampaikan informasi secara lisan
Mempresentasikan untuk tujuan menghibur dan meyakinkan mitra tutur sesuai
kaidah dan konteks. Menggunakan kosakata baru yang
memiliki makna denotatif, konotatif, dan kiasan; pilihan kata
yang tepat sesuai dengan norma budaya; menyampaikan
informasi dengan fasih dan santun. Peserta didik
menyampaikan perasaan berdasarkan fakta, imajinasi (dari
diri sendiri dan orang lain) secara indah dan menarik dalam
bentuk prosa dan puisi dengan penggunaan kosakata secara
kreatif. Peserta didik mempresentasikan gagasan, hasil
pengamatan, dan pengalaman dengan logis, sistematis,
efektif, kreatif, dan kritis; mempresentasikan imajinasi secara
kreatif.

Menulis Peserta didik mampu menulis teks eksplanasi, laporan, dan
eksposisi persuasif dari gagasan, hasil pengamatan,
pengalaman, dan imajinasi; menjelaskan hubungan kausalitas,
serta menuangkan hasil pengamatan untuk meyakinkan
pembaca. Peserta didik mampu menggunakan kaidah
kebahasaan dan kesastraan untuk menulis teks sesuai
dengan konteks dan norma budaya; menggunakan kosakata
baru yang memiliki makna denotatif, konotatif, dan kiasan.
Peserta didik menyampaikan perasaan berdasarkan fakta,
imajinasi (dari diri sendiri dan orang lain) secara indah dan
menarik dalam bentuk prosa dan puisi dengan penggunaan
kosakata secara kreatif.




Tujuan Pembelajaran

Bab ini akan mengajarkan kalian untuk menjadi peserta didik
yang antusias dan mandiri dalam mempelajari berbagai jenis
buku baik fiksi maupun nonfiksi, memupuk kegemaran
membaca, mengenal bagian-bagian buku dan proses
pembuatannya, hingga belajar menulis cerita sendiri.

Profil Pancasila

e Beriman Bertakwa kepada Tuhan YME dan Berakhlak
Mulia

Berkebhinekaan Global

Mandiri

Bernalar

Kritis

Kreatif

Kata kunci

Bagian-bagian buku

Teks fiksi dan nonfiksi

Unsur intrinsik cerita

Majas (metafora, personifikasi, hiperbola)
Kalimat langsung dan kalimat tidak langsung
Menulis teks naratif

Proses penulisan buku

Target Peserta Didik :

Peserta didik Reguler

Jumlah Siswa :

30 Peserta didik (dimodifikasi dalam pembagian jumlah anggota kelompok ketika jumlah
siswa sedikti atau lebih banyak)

Assesmen :

Guru menilai ketercapaian tujuan pembelajaran

- Asesmen individu

- Asesmen kelompok

Jenis Assesmen :

o Presentasi
Produk
Tertulis
Unjuk Kerja
Tertulis

Model Pembelajaran

e Tatap muka

Ketersediaan Materi :

e Pengayaan untuk peserta didik berpencapaian tinggi:

YA/TIDAK




e Alternatif penjelasan, metode, atau aktivitas untuk peserta didik yang sulit memahami
konsep:

YA/TIDAK

Kegiatan Pembelajaran Utama / Pengaturan peserta didik :

e Individu
e Berkelompok (Lebih dari dua orang)

Metode dan Model Pembelajaran :

Keteladanan, Diskusi, Presentasi

Media Pembelajaran

Buku Siswa

Alat tulis dan alat warna

Buku-buku bacaan

Internet

Film: Petualangan Sherina, Laskar Pelangi

Lagu: Kembali ke Sekolah (OST Sherina), Sahabat Kecil (OST Laskar Pelangi)

Materi Pembelajaran

Buku Jendela Dunia

Presentasi Ide

Membaca dan menjawab pertanyaan terkait teks

Menyimak penjelasan guru tentang unsur intrinsik pada cerita
Presentasi

Membaca dan membahas gaya bahasa

Membaca dan membahas kalimat langsung dan tidak langsung
Membaca teks “SerbaSerbi Kelinci”

Membaca dan latihan

Sumber Belajar :

1. Sumber Utama
e Buku Bahasa Indonesia kelas V SD

2. Sumber Alternatif
Guru juga dapat menggunakan alternatif sumber belajar yang terdapat di lingkungan
sekitar dan disesuaikan dengan tema yang sedang dibahas.

Persiapan Pembelajaran :

a. Memastikan semua sarana prasarana, alat, dan bahan tersedia
b. Memastikan kondisi kelas kondusif

c. Mempersiapkan bahan tayang

d. Mempersiapkan lembar kerja siswa

Panduan Pembelajaran

Capaian Pembelajaran




e Peserta didik menyimak dengan saksama, memahami, menganalisis ide pokok dan ide
yang lebih rinci dalam paparan guru (teks yang dibacakan).

BR) verboca
e Mengenali dan memahami fungsi tanda baca (titik, koma, tanda tanya, tanda seru,
tanda kutipan), serta dapat membacanya dengan intonasi yang sesuai konteks.

e Mengidentifikasi sumber informasi lain untuk mengklarifikasi pemahamannya terhadap
teks naratif dan informasional.

e Membedakan informasi yang bersifat fakta dan fiksi pada teks yang sesuai dengan
jenjangnya. .

R sorbicora

e Mempresentasikan informasi dengan menggunakan contoh-contoh untuk mendukung
pendapatnya. Menyesuaikan intonasi dan metode presentasi dengan perhatian atau
minat pendengarnya.

) veriis

e Menuliskan pendapat singkat terhadap bacaan secara kreatif dalam bentuk ulasan
buku. Mengategorikan informasi pada bacaan, simpulan, dan pendapatnya dalam
pengatur grafis yang lebih kompleks.

e Peserta didik mampu menulis teks naratif sederhana dengan awal, tengah, akhir,
dengan elemen intrinsik seperti dialog untuk menarik pembaca.

e Menuliskan kalimat dengan tanda baca: tanda titik, koma, tanda tanya, tanda seru, dan
tanda petik sesuai dengan fungsinya. Menuliskan kalimat dengan spasi di antara kata.
Menulis kalimat dengan huruf kapital di awal kalimat. .

Kegiatan Pembuka

e Guru mempersiapkan peserta didik secara fisik maupun psikis untuk dapat mengikuti
pembelajaran dengan baik.

e Guru memberikan dorongan kepada peserta didik di kelas agar bersemangat pada
saat mengikuti pelajaran melalui apersepsi yang dapat membangkitkan semangat
belajar peserta didik.

e Peserta didik diberikan kesempatan untuk memimpin doa bersama sesuai dengan
agama dan kepercayaannya masing-masing sebelum pembelajaran dilaksanakan.

e Setelah berdoa selesai, guru memberikan klarifikasi terhadap aktivitas pembuka
tersebut dengan mengaitkannya dengan materi dan kegiatan belajar yang akan
dilaksanakan.




e Peserta didik bersama dengan guru mendiskusikan tujuan dan rencana kegiatan
pembelajaran.

Kegiatan Inti

T

-

Mempresentasikan informasi dengan menggunakan contoh-contoh untuk mendukung
pendapatnya. Menyesuaikan intonasi dan metode presentasi dengan perhatian atau minat
pendengarnya..

Tip Pembelajaran :

- Guru mengajak peserta didik untuk mengamati suasana luar kelas dari pintu atau
jendela. Guru meminta peserta didik menyebutkan apa saja yang mereka lihat, apa
yang mereka bayangkan dari yang dilihat, dan apa yang dirasakan.

- Alternatif kegiatan: Guru bisa meminta peserta didik mengamati gambar pembuka bab.
Guru meminta peserta didik menyebutkan benda-benda apa saja yang keluar dari
buku. Guru menanyakan ke peserta didik apa maksud dari ilustrasi bab tersebut.

- Guru meminta peserta didik menceritakan pengalaman membacanya. Setelah itu, guru
meminta peserta didik mengamati gambar tiga peserta didik yang sedang membaca
buku. Berikan petunjuk agar peserta didik melihat sampul buku.

- Guru meminta peserta didik meneruskan kalimat tentang makna buku baginya. Buku
adalah ....

- Alternatif Kegiatan: Guru dapat meminta peserta didik menyebutkan, menuliskan di
papan tulis, menuliskan di kertas dan menempelkannya di papan kelas.

- Guru menyebutkan beberapa manfaat lain dari membaca buku yang terdapat pada
lembar panduan jurnal membaca di depan. .

Tip Pembelajaran
e Guru mengajak peserta didik melakukan kegiatan dengan berbagai jenis buku.
e Guru dapat menyiapkan beberapa contoh buku dari koleksi kelas seperti pada
contoh.
e Guru meminta peserta didik menebak isi buku berdasarkan informasi yang dilihat
pada sampul buku:

1. Lede si Joki Cilik

2. Buku Pelajaran Bahasa Indonesia
3. Kamus Besar Bahasa Indonesia
4. Ada Apa Sih? Ada Apa Sih?

Alternatif Kegiatan

e Guru membahas gambar satu per satu. Jawaban peserta didik ditulis di papan untuk
kata kunci (cerita, anak, judulnya, ada nama orang, pengarang, gambarnya lucu,
gambarnya serius, tidak ada gambar).

e Guru dapat membacakan, menunjukkan buku fisik (jika ada), atau menunjukkan pada
layar LCD kelas buku di atas.

e PR: Guru dapat merujuk anak untuk membuka tautan cerita-cerita anak yang menarik
sebagai tugas rumah.

Jawaban
Buku 1 dan 4 adalah fiksi.
Buku 2 dan 4 adalah nonfiksi.




O I
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e Mengenali dan memahami fungsi tanda baca (titik, koma, tanda tanya, tanda seru,
tanda kutipan), serta dapat membacanya dengan intonasi yang sesuai konteks..

‘ Membaca
-

Bacalah dengan saksama teks di bawah ini.

Kelinci Kecil dan Burung Pipit
Penulis: Desri M. Putri

I V4

. !

“Aduh, sakit!” Suara Kelinci Kecil menggelegar di sudut kebun Pak Rusa,

Wajahnya tampak seputih kapas dan titik-titik air mulai membanjiri matanya.
Ia terduduk di tanah sambil memegangi kakinya. Burung Pipit, yang sedang

bertengger di dahan pohon dekat kebun itu, segera terbang menghampirinya.

“Ada apa Kelinci Kecil?”

Tip Pembelajaran

e Guru meminta peserta didik membaca cerita “Kelinci Kecil dan Burung Pipit” dalam
hati dengan waktu yang ditentukan guru (15 menit).

e Alternatif Kegiatan: Guru dapat membacakan cerita itu untuk pertama kali dengan
intonasi, lalu meminta peserta didik mengulang membacanya dalam hati atau bergilir
membaca satu paragraf, atau meminta dua peserta didik memperagakan cerita
secara dialog.

e Guru meminta peserta didik mengidentifikasi tanda baca apa saja yang ditemukan,
dan bagaimana mengucapkan kalimat dengan adanya tanda baca tersebut.

Tip Pembelajaran
Guru meminta peserta didik menjawab tujuh pertanyaan di samping.
Tekankan pada kata tanya dan kata kunci: tentang, tokoh, kapan, latar, masalah, pesan.

Inspirasi Kegiatan

e Pembaca mula: menjawab pertanyaan 2, 3, 4.

e Pembaca menengah: menjawab pertanyaan 1, 5.
e Pembaca mahir: menjawab pertanyaan 6, 7.




Jawaban

1. Kisah kelinci kecil yang terluka saat hendak mengambil wortel Pak Rusa.

2. Tokoh pada cerita adalah Kelinci Kecil dan Burung Pipit. Kelinci Kecil mempunyai sifat
ingin tahu. Burung Pipit memiliki sifat bijaksana.

3. Kebun wortel Pak Rusa.

4. Pada siang hari/sore hari.

Kelinci Kecil bosan tinggal di sarang berhari-hari dan memutuskan untuk pergi ke

kebun Pak Rusa untuk memetik wortel, meskipun belum meminta izin ke Ibunya

meninggalkan sarang, ataupun ke Pak Rusa untuk memetik wortel. Saat mencoba
mengambil, Kelinci Kecil terantuk batu dan jatuh. Dia kesakitan.

6. Burung Pipit mengajak Kelinci Kecil berbicara dan menasihatinya. Kelinci Kecil urung
mengambil wortel Pak Rusa. Setelah tidak sakit lagi, Kelinci Kecil pulang ke rumah
untuk meminta maaf kepada Ibunya.

1. 7. Jawaban akan bervariasi dan berkembang, jadi jawaban dapat didiskusikan di kelas.
Contoh: Cerita mengandung pesan agar kita hidup jujur dan patuh pada nasihat orang
tua.

o

Peserta didik menyimak dengan saksama, memahami, menganalisis ide pokok dan ide
yang lebih rinci dalam paparan guru (teks yang dibacakan).

R serbicora

Mempresentasikan cerita, dengan menggunakan contoh-contoh untuk mendukung
pendapatnya. Menyesuaikan metode presentasi dengan perhatian atau minat
pendengarnya..

Tip Pembelajaran @ s

* Guru menjelaskan tentang unsur intrinsik -
cerita. Setiap cerita memiliki lima unsur
penting: tema, amanat, alur, latar, tokoh e
dan penokohan.

» Formatif Berbicara

* Guru meminta peserta didik secara
individu atau berpasangan menjelaskan
unsur intrinsik dari cerita “Kelinci Kecil
dan Burung Pipit”.

» Alternatif kegiatan, guru dapat mencari
sebuah cerita fabel lainnya untuk
dijadikan ujian formatif. Peserta didik
dapat menuliskan jawabannya dalam peta
berpikir sebelum dipresentasikan.

Tdentifikesi Unsur Cerita

Setan cerita yarg kit haca memilikl agian-kagian pentirg di dalammya yang




X . i Latar
1PN < & Kapan dan diman
L A el cerita i tarjag:?

~

d\ Barbicara, Berdiskusi,
,u Mempresentasikan

Kegintan:

Kembali ke wjuh pertonyaan Lentang kisah Keline Kecil dan Bururg Pigit, dapatka
kalian mengidentifikos unsur intrinsik yang ditoryakan dar mesing - masing
pertomyann? Digkusikon dengon teman kalion. Geambarlah pets bergikir Lentong
unsur Intrinsk cerita di otas pada buku tulls. Kemudian, tuliskan hasil diskusi
kalian,

Unsur Intrinsik Cerita

1.

Tema

Tema adalah ide cerita, sebuah gagasan mengapa penulis menuliskan cerita. Contoh
tema: keluarga, persahabatan, perjuangan, petualangan.

Amanat

Amanat adalah pesan cerita. Contoh amanat: agar seseorang selalu hidup
jujur/sederhana.

Tokoh/Penokohan

Tokoh adalah individu yang dibicarakan dalam cerita. Tokoh bisa berupa orang,
binatang, atau benda. Penulis cerita memberikan informasi tentang tokoh dalam
bentuk penggambaran karakter, penyebutan ciri-ciri fisik atau sifat sehingga pembaca
dapat membayangkan tokoh cerita pada imajinasinya. Penokohan adalah
penggambaran sifat atau karakter dari tokoh. Contoh: tokoh petani yang bersifat
berani dan jujur.

Latar

Latar adalah keterangan tentang lokasi dan waktu cerita. Penulis cerita
mendeskripsikan latar dengan sangat detail sehingga pembaca dapat
membayangkan tempat, situasi, dan suasana cerita. Contoh: latar tempat dari cerita
adalah kota besar dan di masa sekarang.

Alur/Plot

Alur merupakan rangkaian peristiwa dalam cerita dari awal hingga akhir. Penulis
cerita menuliskan alur dengan jelas beserta konflik serta keseruan adegan pada
cerita sehingga pembaca setia mengikuti alur cerita.

@R) verbaca
Membedakan informasi yang bersifat fakta dan fiksi pada teks yang sesuai dengan
jenjangnya.




. éﬁ Bahas Bahasa

Majas

Majas adaloh gaya bahasa dengon makna siosan yang digilib penulis untuk

meryampaikan kesan. Majas akan membuat cerita memiliki makna mendalam dan
menarik untuk dibaca. Majas yang akon kita pelajari kali ini adalah: metafora,

personifikesi, dan hiperbola,

JENIS-JENIS MAJAS

Latihan Gaya Bahasa 1

Tentukan majas dari kalimat berikut ini: hiperbala, reetafora, atau persanifikasi.

1. “Aduh, sakit!" suara Kelinci Kecil menggelegar di sudut kebun Pak Rusa.

monow e

. Wajahnya tarmpak seputih kapas.
. Titik-titik air muloi membanjiri matengo.

Aku melihat daun-daun tanaman wortel ity melambai-lambai memarggilku
. Pak Singa, =i raja hutan, memerintahkan supaya sermun penghuni hutan

tirsggal di sarong masing-masing.

6. Pikirannya menari-nari terirgat pesan Thu tadi pogi,

32 Bahasa Indonesia | Bergerak Bersama | untuk 5D Kelas V

Maetafora P Hiperbola Latihan Gaya Bahasa 2
Adalah majas yang Adalah majes yang Adalah majas yang Tuliskan arti dari kata yang digarishawahi berikut ini.
guanakan kata yang 39 sifat kan kata yang
in REEHETS L R 1. Perduduk dimirta untuk segera mengungsi saut Gunung Sinabung
makna sebenarnya. kan sebuah | untuk memuntahkan isi peratrya.
B [ 2. Buku adaloh Jerdela dunla. membawarmu bisa melihat ke seluruh penjuru

Contoh: dunia.
Rumah itu habis dilalaps| | Cantah; Conteh: 3. Menzari pagi menyoapaky hangat lewat tirai jendela kamarku.
Jaga mersh dalam waktu | Radic ity mendendangkan | Sesaat setelsh peluit 4. Hompir copot janturgku melibat kilat menyambar tempat gku berteduh.
dua jam saja. Iagu merdu sctiap sore lomba dibunyiken, anak 5. Sebagal arak satu-satunyae, All menjadi anak emas di rumahinya.
(i jago maerah adatat hari. #tu langsung berlari 6. Melihat bahaya mengancam, i langsung mengarbil langkah seribu.
simbol atau kata lain dari | (Radia divmpamakan hatkit a .
api.) rremillk sift (Berlari ¢ kit g '

(cahaya petir) bermakna J ,F, F

berfari sangat cepat 3 ‘[.

sapert kilatan cohaya.) 1 A j‘

Bab II | Buku Jendela Dunia 33

Tip Pembelajaran

Guru menjelaskan tentang majas sebagai gaya bahasa yang khas yang sering
ditemui dalam cerita-cerita fiksi. Referensi tentang majas dapat dilihat pada tautan
http://saintif.com/gaya-bahasal/.

Guru dapat membawa contoh buku cerita yang memuat gaya bahasa yang khas dan
membacakannya dengan lantang di depan kelas dengan intonasi yang tepat.

Guru menambahkan penjelasan dengan mengarang sebuah cerita singkat.

Contoh: Nak, coba amati suasana pagi ini. Sepertinya siang nanti matahari akan menyapa
kita dengan panasnya yang membakar kulit. Jika kita lima menit saja ada di luar
sepertinya muka kita akan menjadi semerah tomat karena kepanasan, banjir keringat dan
pusing tujuh keliling.

Guru meminta peserta didik memberikan tanggapan dari kegiatan-kegiatan yang
sudah dilakukan tadi.

Setelah itu guru menjelaskan materi pada halaman ini dan meminta peserta didik
membuat contoh untuk setiap majas (bebaskan peserta didik mengekspresikan
jawabannya).

@) verbaca
Mengenali dan memahami fungsi tanda baca (titik, koma, tanda tanya, tanda seru, tanda
kutipan), serta dapat membacanya dengan intonasi yang sesuai konteks.
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Kalimat Langsung dan Tidak Langsung

Saat membaca teks “Kelinci Kecil dan Burung Fipit”, kalian akan menemukon dua
Jjenis kalimat. Ada yang dituliskan dengan tanda baca berupa tanda petik “....." dan
adn yang tidak. Hal serupa dapat kalian temui dalam sebuah cerita dard buku atau

majalah. Apakah makna kedua jenis kalimat tersebut? Bagalmana caro menuliskan

kalimat dengan tepoat?

dak Langsung
gutarakan kemball

JUR————. (-1 1T

Seteloh membaca dan kan b kalian

dari guru. d.

menjeloskon cir-cir kalimet longsung don tidek langsung?

Berlkan contoh kalimat langsung don tidak langsung lainnya yang kalion dopat]
poado teks “Keling Kecil dan Burung Pipit”™,

Latihan

Ubahlah kalimat di bowah Inl darl kalimat lengsung menjadl kalimat tidak langsung
atau seballkrya.

Kalimat Langsung Kalimat Tidak Langsung

1. Budi mengatakan, “Baju yang

Tipd’eﬁ@é??laiﬁé?ﬁberl contoh  sep

* LGHLW meminta peserta didik
membaca teks 2 “Serba-Serbi

Kelinci”.
QuUrUG menysbattkesm dangsun

katimpris
pesegigiididiknipapyeiueian bentuk k

dldlkcgutpgrlla

gl
G“rﬂéﬂ?éﬂ %’e% %‘F]rﬁﬂtSWé'é

didikMEMRBR SR A AP IRBMHiar
terhdéb’p%@@éﬂ@ & h{-‘GTl%ﬂ‘@

TR

dan

| kalimat berita. kupakal ini hadiah ulang tahunku,” j ap
_1 Contoh: ‘ Contoh: Bt 2. Ayoh menyuruhku merapikan meja
4 tken bahwa ia
‘._) Kreativitas Latihan
Ceritokor: ke teks *Kelinei Sec don Bururg Pigit” dergan bohasa kolian & Simak lkembali teks “Serba-Serbi Kelinci”. Tentulkan opakeh pernyatoan-
serdri. Kalian dapat memrbuatriys dolam bentuk dioleg dengan teman kalian di pernyotman di bowah ini benar {B) atau saloh {5).
tepan keles dengan mengaurakon kalmet largsung @lou merce=tekoneyn tembali
dengar kalmas tidak largsung. g~ Kalimat
1. Terdapat 30 ekor kelinci yong ada di sslurub penjuru dunia. B 5
fam Membaca lkan adalah: 2 Kelinci adolah hewon pemakan tumbub-tumbuhan E g
-
sacalah dengan scksama teks  bawah . iﬂw!l‘_u 3 Kelinci berkembang biak dengon coaro bertelur. E 5
Akl 4. Setelah berumur -5 minggu, kelinci sudah dapat melshirkon. B 5
5 i i -
ﬁ seartany 5. Sebagion besor bayi kelinci yong lahir tidak dapat bertahon hidup. B 5
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¥ Tujuon Menuliskan informasi tentong hol-hol pokok yamng
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. y’m—m‘”:" . berkaiton dengan kelinci
SERBA-SERBI KELINCT . Lan J‘ Pembukaon atou Latar Belakang {tentong gambaran umum kelinci)
. N
K axlalah erwur b1y ekl behas, . Ide Pokok 1 uluran
berkadi empat, meriliki ekar pandek, can kumis serta 1al der
telinga yarg parjorg. Kelrel bergerk dengan cora Ide Pokok 2 mokoran
melgmnat, Ada sekitar 30 jenis kelinc yorg Pidupeys i
versebor-di sehurub penjuru dueita L Ide Pokok 3 perkembongbiokan
. . d|d|k u Perutup atou Kesimpulan - rangiouman dari isi

@beﬂ@dﬁéﬁ%enasmatl Tari agar seIaIu hidup
Guru r@gzlnta peserta didik mengerjakan

03! 18881 menanyakan kepada Abi kapan
buku ceritanya akan dikembalikan Abi.
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Hﬁ}gfs\ba@ Ibu Guru berkata, “Jangan lupa untuk

t'dakb@@%%ﬂrﬁ@haﬁ%&u’f‘é’?&'@?ﬁf peseita®

ng sesuatu. jawa
menyehutkan
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pese Er&aﬂ?@'H RS SR inta pes 3rta

gTU

alah (pesgetanbadikadubudurke patizisisikaan
b&ealuginartiba.”

terdapat 30 jenis kelinci yang ada di
seluruh penjuru dunia).

enar.

Salah (peserta didik dan guru berdiskusi,
waban yang benar: berkembang biak
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Cefiidya. Minta peserta didik

4.

dengan cara bertelur).

Salah (peserta didik dan guru berdiskusi,
jawaban yang benar: setelah 4-5 minggu,
bayi kelinci sudah dapat mencari

atas dusakesritmyE Kedrligign berbagi peran. Jika
alimatgap@sung maka bisa dilakukan dialog. Jika

< langssinganakankesaantian prenberiaian daisgan

mengulas kembali teks 1 yang juga

menyebutkan deskripsi umum
hewan tersebut, ukurannya,

menyebutkan kata kelinci. Guru meminta
peserta didik bekerja berpasangan




makanannya, bagaimana
perkembangbiakannya dan
kenapa mereka memelihara
hewan tersebut.

mendiskusikan perbedaan dari teks 1
"Kelinci Kecil dan Burung Pipit” dan teks
2 “Serba-Serbi Kelinci”.

Teks 1: Kelinci
Unsur Kecil dan Teks 2: Serba-Serbi Kelinci
Burung Pipit
1. Jumlak Tokohnya ada 2. | Tekohnya satu dan tidak spesifik
tokoh {umum).
2. Sudut Tokohnya punya | Kelinc sebagai hewan.
pandang kehidupan don
tokch masaloh seperti
manusia.
3. Alur cerita | Ada jolan Tidak ada jolan ceritanya. Semuanya
ceritanya. tentang kelinci.
Ada masalah,
korflik. dan
penyelesaiannya.
4, Tujuan Menghibur. Memberi informaosi.
5. Penulison | Ada kalimat Honya kalimat tidak longsung. Tidok ada
kalimat lamgsung dan tanda petiknya (kelincinya tidok bisa
kalimat tidak berbicara).
lomgzung.
Ealimat langsung
menuliskan
percakoparn
antartokoh
{kelincinya bisa
berbicaral).
6. Amanat Ada pesan moral | Tidak ada pesan moral. Adonya
ceritanya. pemberian informasi tentang ilmu
pengetahuan.
7. Target Untuk Anak- Semua umur dan pembaca yang
pembaca anak. membutuhkan informasi tentang kelinci.

) o
-

Membedakan informasi yang bersifat fakta
dan fiksi pada teks yang sesuai dengan
jenjangnya.

~

)

Mempresentasikan informasi dengan runut,
dengan menggunakan contoh-contoh untuk
mendukung pendapatnya. Menyesuaikan
metode presentasi dengan perhatian atau
minat pendengarnya.

Berbicara




m Bahas Bahasa
Teks Fiksi dan Monfiksi

Fiksi

Pengertian

Teies yong memuat tentong cerito. Peristiva yong
terjadi dalam teies tersebut adalah hasil imajinasi
darni pengarang buku. Teks ini dibuat untuk
menghibur pembaca.

Jenis-jenis teks fiksi:

Tekes fiksi dapat termuat podo bulu cerita anak.
carpen, novel, dongeng, komik, puisi.

Monfiksi

Pengertian

Teks yang memuat informasi tentang suotu
hal. Hal-hal yarsg terdapat dolam teks tersebut
adolah hasil dari penelition dan pencarion
dato. Teks ini dibuat untuk menginformosican
pembaca.

Jenis-jenis teks fiksi:
Teks nonfiksi dapat termuot pada buku
pelajoran, ensiclopedia, dan kamus.

@ ssd NG
A

/ Membandingkan Isi Teks

Teks 1:
Unsur Kelinci Kecil
dan Burung Pipit

Teks 2:
Serba-Serbi Kelinci

i
NP e o
I

7N Berbicara, Berdiskusi,
_‘!‘ Mempresentasikan

oo ok W e

Apaikah kolian sudsh pahom? Sekorang cobaloh berlatih mandiri dengon mencari
sebuoh teks nonfiksi singkat dori sumber lain seperti buku, majaloh, otou ortike] di
intermet. Tulisloh berongka dari teks tersebutt dalom buku tulis kolian

Setelah memboca penjelasan tentang perbedoan bulu fiksi dan nonfiksi, jawablah

pertanyaan di bowah ini.

1. Termosuk dalam jenis apoksh teks “Kefinc Kecil dan Burung Pipit? ™

. Termosuk dalam jenis apokah teks “Serba-Serbi Kelinei?™
. Jika teks tersebut dimuat dalam bukw, termasuk ke dalom jenis buiu apakah

kedua teis tersebut?

. Dapatiah kolian membeadakon jenis buku dori sampulnya? Dengan opakah

kanlian membedokormya?

. Dapatioah kolian membedakon dori isi tulisonrya? Dengan opakoh kalian

membedokanmya?

Tip Pembelajaran

+ Guru menjelaskan bahwa
teks nonfiksi berisi tentang
fakta dan tujuannya untuk

menginformasikan pembacanya.

» Guru menjelaskan struktur
teks nonfiksi yang terdiri atas

topik, tujuan, kalimat pembuka,

beberapa ide pokok, dan
penutup.

* Guru meminta peserta didik
untuk mengidentifikasi teks
1 dan teks 2 dan menjaowab
pertanyaan.

Jawaban Membandingkan Isi Teks

Alternatif Jawaban
Unsur Teks 1 Teks 2
Kelinci Serba-Serbi
Kecil dan Kelinci
Burung
Pipit
Jumlah 2 1
tokoh
Sudut Orang Orang ketiga
pandang pertama
tokoh
Alur cerita | Maju Metral
Tujuan Menghibur | Menginformasi-
karni
Penulisan Kalimat Kalimat
kalimat langsung langsung
dan
kalimat
tidak
langsung
Amanat Hidup jujur | (kanya untuk
menambah
pengetahuan)
Target Anok-anok | Semua umur
pembaca




Jawaban Kegiatan Diskusi dan
Berbicara

Alternatif Jawaban

Fiksi

Monfiksi

Buku cerita anak

Buku pelajaran IPA, ensiklopedia
Daripercakapannya, daripembagian

Lo L b

paragrafnya, dari tanda petik.

-
W
Mempresentasikan informasi dengan runut,
dengan menggunakan contoh-contoh untuk
mendukung pendapatnya. Menyesuaikan
metode presentasi dengan perhatian atau
minat pendengarnya.

Berbicara

)
-

Mengidentifikasi sumber informasi lain
untuk  mengklarifikasi pemahamannya
terhadap teks naratif dan informasional.

Mulai & et

dengan ide &
ey
Distribusi

. ol ke toko-toke
Penulis menulis A
naskah Bagaimana
Proses Membuat Buku? a
| Percatiosh

A

Naskah dicek
oleh Editor

Naskah dikirim -
i adi A Desain Grafis
| v EEEm
L% @ DITOLAK

Sumber: https./eboakfr h de-rfographic/ derjemotkan

dar. dergan peryesuain.

BAGIAN-BAGIAN BUKL

Buku memiliki baryak bagion. Ilustrasi di bawah ini menjelaskan tentang bagion-

bagian dori buku.
Bagian Buku

M. SUARD]

Latihan

Armoti Buku Siswa Bohosa Indenesin yang sedang kalion baca, Lalu, tuliskan
informasi tentong bagian-bagion dari buku ini pada buku tulis kalian.

Judul buku £
Pengarang |
Tlustrator -
Jumlah halaman t
Jumlah bab t
Informasi di halaman depan buku

Py i di hal PR

Latihan

Lengkapilah kalimat-kalimat berikut ini dengan menggunakan kosakata dari
daftar di atas.

1. Proses membuat buku dimulal soat seorang cerita menuliskan
ideriya.

2. Maskah cerita akon diperiksa dan diperbaiki terlebih dahulu oleh

. Setelah selesai dibuat maka
. Cerita akan dibuntkan gombar cleh

w

cerito okan segera dikirim ke

s

akan membukukan

w

. Setelah cerita dilengkapi dengan gambar maka
cerita tersehut.

o

. Buku yang sudah jadi okan dikirim ke untuk diperbonyak.

di seluruh Indonesia.

- Buku yang diperbanyak siop dikirim ke berbagai
. Kalion dapat membaca berbagal keleks! buku cerlta saat berkunjung ke
di sekolah kalian,

=3

Jowaban Latihan

1. penulis 5. desainer grafis
2. editor 6. percetakan

3. naskah, penerbit 7. toko buku

4. ilustrator 8. perpustakaon




Tip Pembelajaran

Guru dapaot meminta peserta
didik mengamati terlebih dahulu
runutan langkah pembuatan buku
dalam infografik.

Guru mengadakan permainan.
Guru membuat potongan kartu
yang bertuliskan kosakata dan
membagikan pada peserta

didik. Minta peserta didik yang
memegang kata untuk berbaris
menurut urutan proses membuat
buku dan meminta mereka
menyebutkan tugas yang mereka
lakukan. {Tambahan: bisa
menyebutkan mereka menerima
dari sinpa dan meneruskan ke
siapa.)

Guru meminta peserta didik
secara individu atau berpasangan
menjelaskan kembali secara
runut proses membuat buku.
Guru meminta peserta didik
mengerjakan latihan setelah
dinilai paham atas makna
kosokata tersebut.

Tip Pembelajaran

Guru dapat meminta peserta didik
menyimak penjelasan tentang
bagion-bagion buku pada Buku
Siswa.

Guru menjelaskan tentang bagian
buku, sambil memegang contoh
buku secara fisik.

Guru meminta peserta didik
mengidentifikasi bagian-bagian
buku paket Bahasa Indonesia dan
menuliskannya pada buku tulis.
Jika di kelas ada koleksi Buku Guru
atau peserta didik, guru dapat
menugaskan peserta didik untuk
mengidentifikasi bagian-bagion
dari buku tersebut secara mandiri
atau berpasangan.

) veris

Mengidentifikasi sumber informasi lain untuk mengklarifikasi pemahamannya terhadap

teks naratif dan informasional.




HII Membaca
-

Mengenali bub fiksi dan nonfiksi dari bagian-bagian bukou.
1. Sampul Buku

Perhatikan dua sompul buku berikut. Manaksh yong termasuk buku fiksi don
ronfiksi? Bogaimana cora kalion mengendlinya?

X, Daftar Isi

Bogian dalom buku terdiri atos baryak halaman. Di dolamnya, terdapat

daftar isi dan juga teks.

Seirarong, perhatikan daftar isi dari tels berilut ini. Manakah yong
merupakon doftor isi dari buky fisi dan manakah yong merupakan daftar isi
dari bulku nonfiksi? Bogaimona kolion mengenalinya?

3. Isi Bubou

Perhotikon isi teks dari dua bulo berbeda berikut ini. Monakoh yang
merupakan tulisan dari buku fiksi don manakoh yang merupakon isi tulisan
dori buku nonfiksi? Bagaimana kalian mengenalinga?

Lo Tinulu berongkat menirggalkan
tempatriya urtuk mencari ilmu
pengetahuan. Perjalananmya cuup
jouh. Io menyeberong sungai,
mendaki bukit, dan beberapa desa
teloh dilaluinya. D dalom perjalanan
itu bertemuloh dia dengan laki-kaki
tum yang berteduh di bawah pohon
beringin di tepi jalon. Lo Tinubh ikt
berteduh dan duduk di sebeloh laki-loki
tuam itu.

“Hendak ke mara, Nak? Sepertinga
sudah berjolon jouh?" laki-loki tua itu
bertarya sambil mengulurkan tempat
air kepada La Tinulu yong terlihat
kehausan. La Tinulu menesrima tempat
air don meminumnyo sedikit, lalu
dikembalikannya kepada orang tua it

“Terima kasih, Pak Tua, soyo berjolan
tok tertu orah mencori orong yong
maru menjual ilmu pengetahuan. ™
“Apa moksudmu? Menjual ilmu
pengetahuanT” tanya Pok Tua.
Sumber: hitpe,//badonbahasa kemdicid.
go.id lamarbahass, sites, dafoult Tl SMP-
ARk b N2 0d ar IR0 e pidf

Sultan Hasanuddin adaloh solah
seprang pahlasan nasional yang
berosol dari Gowa, Sulowesi Selatan.
Bediou odaloh keturunan dari Rajo
Gowa ke-15, den pernah memimpin
kerajoan tersebut menguasal jalur
perdagongon di wiloyoh Timur
Indonesia di sbad ke-17.

Sultan Hasanuddin dikenal otas
pErfjuanganiTya mensntang manopoli
dogang rempah-rempah Kompeni
Bedanda WOC di Indonesia Timur.
Perlawanan gigih don berani yong
dilakukan Sultan Hosoruddin membuat
WOC menjulukinya Ayam lantan dari
Timur.

Ailkan tetapi, pada akhirmya perjuangan
Sultan Hasanuwddin harus beraihir saot
WOC menakiuikan berteng terkuot
Gowa, yaitu Benteng Somba Opu.
Bediou wofot: s=tobun seteloh peristiwo
ini dan dimakomioan di kompleks
makom-mokam Raja Gowo.

Susmibar: Wit e kofipas com soela)
sl P021,/01, 11/ 0501 5 168, biografi-
sulton-heamddin—s-ayam-josterdari-
CissurTpagesal




Jawaban

Petunjuk: gaya bahasa, ada
percakapan, ada tokoh, ada
alur cerita, ada tanda kutip.

Mo. | Bagian Buku Buku & Buku B
1. Sampul Buku Fiksi Monfiksi
Petunjuk: dari gambar Petunjuk: dari zampul yang
berbentuk komik, dari kata | informatif, judul informatif, dan
kunci kisah. ilustrasi adalah gombar myata.
2. Daftar Isi Fiksi Monfiksi
Petunjuk: pembagian Petunjuk: pembagian bab
bab berdasarkan topik, berdazarkan momen atau kejodian,
berdasarkan detail dari ada alur cerita jodi dibacanya
tema tata surya, bisa dibaca | dari awal sampai akhir berurut,
dimulai dari bab mana saja. | judulnya membuat penasaran.
3. Isi Buku Fiksi Monfiksi

Petunjuk: informasi, tidak ada alur
cerita, tidok ada percakapan, gaya
bohasza datar/lugas.

Inspirasi Kegiatan

Guru dapat meminta peserta didik membuat tugas rumah membandingkan
dua buku fiksi dan nonfiksi. Pilihan buku sesuai dengan kemampuan dan minat
peserta didik. Peserta didik dapat mencari bacaan dari buku pelajaran lainnya
(IPA, IPS, PKn, Penjaskes, dan lainnya).

Asesmen Formatif Membaca

Guru dapat membuat soal serupa dengan contoh buku yang berbeda dan
menjadikannya asesmen membaca.




I
-

Menuliskan pendapat singkat
terhadap bacaan secara kreatif dalam
bentuk ulasan buku. Mengategorikan
informasi pada bacaan, simpulan, dan

m Jurnal Membaca

Buku opo yong sudah selesai kalian baca? Apakah itu buku fiksi atow nonfiksi?
Setelah selesai membooa, jangan |upa menulis junal ya. Berikut adoleh contoh loin
dari bentuk jurnal membaca buku nonfiksi.

pendapatnya dalam pengatur grafis Jornsl Wamboca

yang lebih kompleks. Juschd By Wiy Disabilitas
Pengarang : Ham Choonga
Thestrotor : Kim Secngrae
Penerbit : Elew Miedio Komputindo
Holaman yang dibac :81-101

Tentang bulkou:

Buiou ini berisi berbagoi informasi tentang disabilitas. Aky meminjam
tbukus ini dil perpustoiosn minggu |olu karena oku tertorit tentong topik
ini s=jok memboco contoh cerita di jurnal bukw unit 1. Bulo ini odoloh
terjemahian dari behosa Korea. Buku ini menarik koreno menyojiion
informasi dolam bertuk komik. Seloin itu, ado cotaton kecil tertong sejaroh,
teknologi, otou fakto menorik lainnya. Buku ini tebal sekoli korena berisi
tentang berbogai disabilitas. Ay membaca kata pengontarmya wrtuk
tahu topik-topik di bulu ini. Kali ini alou memboca haloman 81-101 yang
membahas tertang tunanetra.

Tiga informasi menorik dari buku:

1. Korena tunanetra tidak bisa melibat moko mereko belajor untuk
mengembonglan doyo ingot dan kepsiiaon roba.

2. Huruf Braille adaloh huruf berbentuk susunon titik bulat timbul
kertas. Huruf ini membantu para tunanetra wtuk membaca dengon
cora meraba.

3. Ado beberopo teknologi yong membontu memuedohion paro tunanetra
seperti GFS dan teknologi suora.

Tip Pembelajaran

-

Iniadalah kali kedua peserta didik membuat jurnal membaca. Kali ini contoh
yang ditampilkan adalah buku nonfiksi. Peserta didik kelas lima diharapkan
sudah dapat membaca chapter book (buku dengan bab singkat), sehingga
pengerjaan jurnal membaca bisa dilakukan atau secara bertahap pada tiap
bagian buku. Tidak perlu harus selesai satu buku dulu sebelum menulis
jurnal. Peserta didik dapat melanjutkan membaca dan menuliskan jurnal di
bagian berikutnya.

Guru menjelaskan ke peserta didik untuk buku-buku nonfiksi, biasanya
dapat dibaca secara acak. Peserta didik dapat menentukan bagian mana
yang akan mereka baca lebih dulu dengan membaca daftar isi.

Peserta didik dapat membaca majalah atau surat kabar. Keduanya adalah
media baca yong merupokan kumpulan teks fiksi dan nonfiksi. Guru
meminta peserta didik untuk menambah keterangan halaman dan kategori
di majalah tersebut.

Ed) veriis

-




Tip Pembelajaran

7.

Ajarkan peserta didik untuk menggunakan pertanyaan panduan sebagai petunjuk
alur berbicara. Peserta didik dapat menggunakan kalimat majemuk sebagai variasi
kalimat.

Contoh: Namaku Tina. Aku memiliki seorang sahabat bernama Lila. Aku senang
bersahabat dengannya karena kami suka melakukan banyak hal bersama. Aku dan
Lila sama-sama suka membaca buku. Aku dan Lila suka matematika. Aku pendiam,
tetapi Lila periang. Lila tinggal di sebelah rumahku sehingga kami sering pergi ke
sekolah bersama. Kami juga sering bermain di taman depan rumah.

gl verui:

e Peserta didik mampu menulis teks naratif sederhana dengan awal, tengah, akhir,
dengan elemen intrinsik seperti dialog untuk menarik pembaca.

e Menuliskan kalimat dengan tanda baca titik, koma, tanda tanya, tanda seru, dan tanda
petik sesuai dengan fungsinya. Menuliskan kalimat dengan spasi di antara kata.
Menulis kalimat dengan huruf kapital di awal kalimat.

*ﬁ g Langkah 2. Membuat Kerangka Langkah 3. Membuat Revisi
e e Setelch menuliskan ide, mari kito Longkah berikutriya adaloh mengecek
membuot kerangka tulisannya. Buatloh kembali opakah tulisan kolion sudah

Mori belajar menulis. Tulizan apokah yang akan kalian buot? Fiksi atau nonfisi? dolam bertuk paragraf. Jangan lupa baik dan rapi_ Gunakon doftor di bawah
Kaolian dapat menulis apa saja. Untuk membuat tulisan yang baik, beriiout longkah- untuk menulision judul cerita. ini sebagai panduan. Tandai bagion
langkoh yang harus kolian lokukan dalom proses menulis yong harus diperbaiki pada tulisan

1. Menggali Ide kalion.

2 Membuot Kerangko IEEEEEEEEE

3 Membuot Revisi Oleh

4

*  Penulison judul sudah sesuai
Mienulis Teks dengon isi_

= Tema atau tujuan penulison sudoh

Sudah siap menulis? Mari kita mulai! sesuai dengon isi cerita.

Langkah 1. Menggali Tde

*  Tulisan sudoh menggunakan huruf

Pertoma, tentukon ide otau temo tulisan kalion. Kolion dapot menggunakan saloh besar dengan tepat.
=atu ide dari katok di bowoh ini untuk kolion kembangion. *  Tulizan sudoh menggurakan tanda

baca dengan tepat
Ii é& } = Tulisan sudoh menggunakan ejaon
Libwron

Q dengon t 3
Bermain Bersama Beternak R

I~ )
Ketilon Aku Menalong
Sakit Sesoma

Ay
Membuat Prokarya Lima Tempat Wisota - sekdohdy
dari Barong Bekas Terkenal di Kotaku

Setelah menentukon ide. tusngkaon ide tulison podo peta berpikir!

Ambil bulou tulis kolion dan mulailah menggali ide.

Asesmen Sumatif Menulis

Rincian kegiatan dapat dilihat pada keterangandi bawah ini.
Formulir Kerangka Berpikir yang dapat diduplikasi tersedia di halaman akhir setelah
refleksi.

Tip Pembelajaran




Kegiatan proses menulis ini dapat dijadikan tugas kelas dan tugas rumah terlebih
dahulu. Setelah itu bisa dibuatkan dalam bentuk asesmen dengan peserta didik
memilih topik yang lain.

Peserta didik membuat teks nonfiksi untuk kegiatan kelas dan rumah (seluruh
proses), lalu membuat teks fiksi di sekolah (seluruh proses, dua pertemuan).

Peserta didik membuat peta berpikir di kegiatan kelas atau rumah, lalu mengerjakan
revisi dan tulisan final di sekolah sebagai asesmen.

Inspirasi Kegiatan

Peserta didik dapat memilih topik di luar dari yang ada di kotak pilihan. Namun, untuk
topik nonfiksi, peserta didik diminta melakukan studi pustaka, riset digital, interviu,
atau kegiatan pengumpulan data lainnya.

Peserta didik dapat mengerjakan bagian revisi dan final dengan komputer. Peserta
didik juga dapat menambahkan ilustrasi.

Tulisan yang sudah jadi (setelah dinilai) dapat dipajang di papan kelas atau dijadikan
dua bundel buku: fiksi dan nonfiksi.

Kesalahan Umum

Pada saat menggali ide, peserta didik bisa jadi memilih ide secara spontan atau
mengikuti pilihan teman. Guru dapat memberikan contoh pengembangan ide atau
bertanya kepada murid mengapa memilih ide tersebut.

Pada saat menulis kerangka, kadang peserta didik akan menghapus tulisan jika
mendapat masukan dari guru. Ajarkan ke peserta didik bahwa dalam proses menulis,
masukan adalah untuk memperkaya ide. Perbaikan dari masukan dapat ditulis dalam
revisi.

Pada saat menulis bagian akhir (final), kadang peserta didik dapat menyalin seluruh
bagian pada revisi. Pastikan peserta didik menggunakan daftar panduan checklist
agar hasil tulisan akhir menjadi baik.

Kegiatan Penutup

Peserta didik membuat resume secara kreatif dengan bimbingan guru.

Peserta didik mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk menguatkan pemahaman
terhadap materi

Guru memberikan tugas membaca materi untuk pertemuan selanjutnya.

Guru menutup pembelajaran dengan mempersilakan peserta didik untuk berdoa dan
mensyukuri segala nikmat yang diberikan Tuhan YME ( Jika pembelajaran di jam
terakhir)

Pelaksanaan Asesmen

Sikap
0

U
0

Melakukan observasi selama
kegiatan berlangsung dan
menuliskannya pada jurnal, baik
sikap positif dan negatif.

Melakukan penilaian antarteman.
Mengamati refleksi peserta didik.

Pengetahuan




"I Memberikan tugas tertulis, lisan, dan
tes tertulis

Keterampilan
1 Presentasi
O Proyek
| Portofolio

Pengayaan dan Remedial

Pengayaan:

0 Pengayaan diberikan untuk
menambah wawasan peserta didik
mengenai materi pembelajaran yang
dapat diberikan kepada peserta didik
yang telah tuntas mencapai capaian
pembelajaran (CP).

0 Pengayaan dapat ditagihkan atau
tidak ditagihkan, sesuai kesepakatan
dengan peserta didik.

O Berdasarkan hasil analisis penilaian,
peserta didik yang sudah mencapai
ketuntasan belajar diberi kegiatan
pembelajaran pengayaan  untuk
perluasan atau pendalaman materi

Remedial

[l Remedial dapat diberikan kepada
peserta didik yang capaian
pembelajarannya (CP) belum tuntas.

[0 Guru memberi semangat kepada

peserta didik yang belum tuntas.

1 Guru akan memberikan tugas bagi
peserta didik yang belum tuntas dalam
bentuk pembelajaran ulang,
bimbingan perorangan, belajar
kelompok, pemanfaatan tutor sebaya
bagi peserta didik yang belum
mencapai ketuntasan belajar sesuai
hasil analisis penilaian.

Kriteria Penilaian :

e Penilaian proses: berupa
catatan/deskripsi kerja saat diskusi
kelompok.

e Penilaian Akhir: Skor nilai 10-100

Penilaian :

Tabel Instrumen Penilaian untuk
Kemampuan Penggunaan Struktur
Bahasa

Semua tanda baca

digunakan dengan

benar dalam tulisan

dan menambahkan
kalimat lain atas

inisiatif sendiri
(Nilai = 4) Sangat
Baik

Sebagian
besar tanda baca
digunakan dengan
benar dalam tulisan
(Nilai = 3) Baik

Peserta didik
dengan nilai 4 akan
mendapatkan
kegiatan
pengayaan.

Nilai: 1: Kurang 2: Cukup 3: Baik 4:
Sangat Baik




Tabel Instrumen Penilaian untuk

Kemampuan Lainnya

Skor Kosa kata Struktur
1 Sedikit atau belum bisa Tidak me

melafalkan teks dengan | tanda bac

fasih dalam tul

2 Melafalkan teks dengan | Sebagian
fasih, tidak yakin dengan | dalam tul
artinya sebagian

3 Melafalkan sebagian Semua te
besar teks dengan fasih | digunaka

dalam tul

4 Melafalkannya seluruh Semua te
teks dengan fasih, digunaka
mampu dalam tul

menggunakannya dalam | menamb:
kalimat lain atas

Tabel Rubrik Asesmen Berbicara

Kriteria Amat Baik . .
Penilaian (Nilai=4) Baik (Nila
Isi Keseluruhan Hampir selu
isi isi pembical
pembicaraan sesuai deng
sesuai dengan | topik, tujuar
topik, tujuan berbicara, (
berbicara, dan | instruksi soz
instruksi soal.
Ketepatan Seluruh tata Sebagian b
bahasa bahasa, pilihan | tata bahasal
kosakata, dan | pilihan
ungkapan kosakata,
yang dan ungkap
digunakan yang diguna
sudah tepat sudah tepat
dan Terdapat
bervariasi. beberapa
kesalahan,
tetapi tidak
membingun
pendengar.
Kefasihan Seluruh teks Sebagian b
Berbahasa | dilafalkan teks dilafalk
dengan sangat | dengan baik
baik dan lancar. Dap
lancar. Dapat | dimengerti ¢
dimengerti pendengar.

oleh




pendengar.

Ekspresi
dan Alat
Bantu

Penggunaan
ekspresi dan
alat bantu
sudah tepat.
Menunjang
penyampaian
pesan.

Penggunaa
ekspresi da
alat bantu

sudah tepat
Menunjang
penyampaid
pesan

Tabel Rubrik Asesmen Sumatif Menulis

Kriteria Amat Baik .
Penilaian (Nilai=4) el
Isi Keseluruhan Hampir
isi tulisan seluruh
sesuai dengan isi tulisg
topik, tujuan sesuai ¢
penulisan, dan topik, tu
instruksi soal. penulisg
instruks|
Organisasi Organisasi Organis
tulisan jelas tulisan j
dan dapat dan daq
dimengerti dimeng
serta pembad
menginspirasi
pembaca.
Variasi Variasi kalimat Variasi
Kalimat dan yang beragam yang beg
Kosakata dan tepat. dan tep
Terdapat lebih Terdapaz
dari empat atau en
kosakata baru kosakat
yang sesuai dan | yang se
memperkaya isi | dan
tulisan. mempe
isi
tulisan.
Ejaan dan Semua struktur Hampir
Tanda Baca kalimat, ejaan, seluruh
dan tanda kalimat,
baca dituliskan dan tan
dengan tepat. baca
dituliska
dengan

Refleksi pembelajaran:

No Aku mampu

1 Memahami teks fiksi dan nonfiksi

2 Menggunakan kalimat langsung dan
tidak langsung




Menggunakan maja

Memahami proses membuat buku

Memahami bagian bagian buku

ojo|b|w

Melakukan langkah-langkah proses
menulis teks fiksi dan nonfiksi

Hal yang paling menyenangkan dari mempe
Bagian yang paling menantang dari bab ini
Bab buku jendela dunia mengajarkanku .....

Pemetaan Kemampuan Awal Peserta

Didik
Tabel 1.2 Pemetaan Kemampuan Peserta
Didik
No | Nama Menyimak Mempresenta
peserta penjelasan cerita fiksi se
didik guru alur cerita @
mengenai mendeskrips
unsur intrinsik unsur intrinsik
cerita, cerita terse
perbedaan
teks fiksi dan
nonfiksi, serta
proses
membuat
buku
1
2
3
dst

(Nilai diperoleh dari kumpulan asesmen
formatif dan catatan anekdotal pada bab ini)

Refleksi Guru

Apakah kegiatan pembuka membantu
peserta didik memahami tema dengan
lebih baik?

Apakah kegiatan diskusi dapat melatih
peserta didik berpikir lebih kritis?
Kegiatan yang paling disukai peserta
didik adalah:

Kegiatan yang paling sulit dilakukan
peserta didik adalah:

Apakah tip pembelajaran dapat
membantu kegiatan mengajar? Coba
jelaskan!

Apakah saran kegiatan perancah dapat
membantu kegiatan mengajar? Coba
jelaskan!




buku:

Berikut adalah kesulitan yang saya alami
ketika melakukan kegiatan di dalam

Berikut adalah cara yang saya coba di
kelas dan berhasil:

Lampiran
PETA BERPIKI
Mama:
Tema Tokoh
Ju
Amanat

Gambar 2.1 Peta B




PETA BERPIKIR T

Mama:

Topik:

Tujuan:

Paragraf Pembuka
Ide Pokok 1
Ide Pokok 2
Ide Pokok 3
Paragraf Penutup

Gambar 2.2 Peta Ber

JURNAL MEI

Judul Buku:
Pengarang:
Tlustrator:

Penerbit:

Halaman yang dibaca:

Ringkasan buku:
Tiga hal menarik dari buku:

Lima kosakata baru dan artinya:

Gambar 2.3 Jurn

Tabel 2.3 Rubrik Membaca

Aspek

Penilaian Amat baik 4

Bai

Pemahaman

Ketepatan

Hubungan

Penggunaan
Bahasa

Tabel 2.4 Rubrik Berbicara: Diskusi

Aspek

Penilaian Amat baik 4

Bai

Persiapan




Partisipasi
Penggunaan
Bahasa
Artikulasi

Tabel 2.5 Rubrik Berbicara: Presentasi

Aspek
Penilaian Amat baik 4 Bai
Persiapan
Kelancaran
Penggunaan
Bahasa
Artikulasi

Tabel 2.6 Rubrik Menulis:
Proses Menulis

Aspek

Penilaian Amat baik 4 Bai
Menggali ide
Menulis
kerangka
Mengedit
Menulis

C. LAMPIRAN

Lembar Kerja :

Bacalah dengan saksama teks di bawah ini.

Kelinci Kecil don Burung Pipit
Penulis: Desri M. Putri

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut pada buku tulis kalian.




. Apakah isi cerita tersebut?

. Siapakah tokoh dalam cerita dan bagaimana sifat tokoh tersebut?
. Di mana latar cerita berlangsung?

. Kapan cerita tersebut berlangsung?

. Apa masalah yang terjadi?

. Bagaimana masalah itu diselesaikan?

. Apa pesan dari cerita tersebut?

NO PR WN -

“E ) Bahas Bahasa

Maojoms

\ajo= adalah gayo bahoso dengan maimao kioson yang dipilih penulis untui

meryampaikan keson. Majos ckon membuat cerita memiliki mekna mendolam dan

menarik untuk diboco. Majas yang aian kito pelajori kali ini odoloh: metafors,

personifikasi, dan hiperhals.

JENIS-JENIS MAJAS

Metafora

Personifikasi

Hiperbola

Adaloh mojas yong
menggunokan kato yoang
mewakili simbal dari

M0 SEDENAarTyd.

Cortaohc

Rumahi itu hobis dilalop si
jogo merah dalom waldtu
dun jom saja.

(5i jogo merch adaiaf
simbol ataw kata lain dar
@ol.)

#Aidaloh mojas yang
meenggunakan sifat
meanusia dolam
meenggambarkan sebuoh
benda.

Contoh:

Rodio itu mend=ndangian
logu merdu setiag sore
heari.

{Radio aiumpamakan
remiliki srfmt sepert]
mansia yang dopat
mendencangion ato

mepanyikan lagu. )

Adoloh mojas yang
menggunaian kota yang
bermakna berl=hihan
untuk menekonkan

maksud.

Comntoh:

Sesoat setelah peluit
lombao dibunyikan, anak
itu langsung berlari
secepot kilot.

(Beriar secepmt kilmt
(cahaya petir) bermakna
beriari samgat cepat
seperti kitatan cafaya, )

f
| 5,
) ) J o
UL

Tentukan majas dari kalimat berikut ini: hiperbola, metafora, atau personifikasi.

1. “Aduh, sakit!” suara Kelinci Kecil menggelegar di sudut kebun Pak Rusa.

2. Wajahnya tampak seputih kapas.

3. Titik-titik air mulai membanjiri matanya.

4. Aku melihat daun-daun tanaman wortel itu melambai-lambai memanggilku.

5. Pak Singa, si raja hutan, memerintahkan supaya semua penghuni hutan tinggal di
sarang masing-masing.

6. Pikirannya menari-nari teringat pesan Ibu tadi pagi.

Tuliskan arti dari kata yang digarisbawahi berikut ini.

1. Penduduk diminta untuk segera mengungsi saat Gunung Sinabung memuntahkan isi
perutnya.

2. Buku adalah jendela dunia, membawamu bisa melihat ke seluruh penjuru dunia.

3. Mentari pagi menyapaku hangat lewat tirai jendela kamarku.

4. Hampir copot jantungku melihat kilat menyambar tempat aku berteduh.

5. Sebagai anak satu-satunya, Ali menjadi anak emas di rumahnya.

6. Melihat bahaya mengancam, ia langsung mengambil langkah seribu.

Setelah membaca dan mendengarkan penjelasan dari guru, dapatkah kalian menjelaskan
ciri-ciri kalimat langsung dan tidak langsung?




Berikan contoh kalimat langsung dan tidak langsung lainnya yang kalian dapati pada teks
“Kelinci Kecil dan Burung Pipit”.

Ubahlah kalimat di bawah ini dari kalimat langsung menjadi kalimat tidak langsung
atau sebalikrya.

v Kalimat Langsung Kalimat Tidak Langsung

1. Budi mengatakan, “Baju yang il s prsimm
kupakai ini hadiah ulang tahunku.™

[l
[l

. Ayah menyuruhku merapikan meja

belajar sebelum aku tidur.

3. "Kita harus selalu hidup jujur,” E 1 WL
nasihat kakek kepada Tari.
4. “Kopan buku ceritaku akan kamu ] N P
kembalikan?” tanya Dion kepada
Abi.
B¢ e 5. Ibu Guru mengingatkan kami

agar mengembalikan buku ke

perpustakaan sebelum libur tiba.

Latihan

Simak kembali teks “Serba-Serbi Kelinci™. Tentukan apakah pernyataan-
pernyataan di bawah ini benar (B) atau salah (S).

. Terdapat 30 ekor kelinci yang ada di seluruh penjuru dunia.
. Kelinci adalah hewan pemakan tumbuh-tumbuhan.

. Setelah berumur 4-5 minggu, kelinci sudah dapat melahirkan.

o m m m
(% T T ¥ R I ¥ ]

il
2
3. Kelinci berkembang bink dengan cara bertelur.
4
5

. Sebagian besar bayi kelinci yang lahir tidak dapat bertahan hidup.




i 3  Kosakata Baru

P

Berikut adalah doftar kosakata baru dari teks infografik “Proses Membuat Buku”.
Dapatkah kalian mengenal maknanya? Tuliskan jawaban pada buku tulis kalian.

.

Ilustratnr
Desain
- Grafis
Percetakan

Perpustakaan

Lengkapilah kalimat-kalimat berikut ini dengan menggunakan kosakata dari
daftar di atas.

1. Proses membuat buku dimulai sast seorang cerita menuliskan

idenya.

2. Maskah cerita akon diperiksa dan diperbaiki terlebih dahulu oleh

3. Seteloh selesai dibuat maka cerita akan segera dikirim ke
4. Cerita akan dibuatkan gambar oleh

5. Setelah cerita dilengkapi dengan gambar maka akan membukukan
cerita tersebut.

6. Buku yang sudah jodi akan dikirim ke untuk diperbanyak.

7. Buku yang diperbanyak siap dikirim ke berbagai ___ di seluruh Indonesia.

8. Kalian dapat membaca berbagai koleksi buku cerita saat berkunjung ke
di sekolah kalian.




™ [ ]
1’ ! Membaca

BAGIAN-BAGIAN BUKU

Buku memiliki banyak bagian. [ustrasi di bawah ini menjelaskan tentang bagian-

bagion dari buku.

Bagian Buku

EKOSISTEM

HUTAN

M. SUARRI

Amati Buku Siswa Bahasa Indonesia yang sedang kalian baca. Lalu, tuliskan
informasi tentang bagian-bagian dari buku ini pada buku tulis kalian.

Judul buku
Pengarang
Tlustrator

Jumlah halaman

Jumlah bab

Informasi di halaman depan buku
Informasi di halaman belakang buku




e] Menulis

-

Mari belajar menulis. Tulisan apakah yang akan kalian buat? Fiksi atau nonfiksi?
Kalian dapat menulis apa saja. Untuk membuat tulisan yang baik, berikut langkah-

langkah yang harus kalion lakukan dalam proses menulis.
1. Menggali Ide
2. Membuat Kerangka
3. Membuat Revisi
4. Menulis Teks

Sudah siap menulis? Mari kita mulai!

Langkah 1. Menggali Ide

Pertama, tentukan ide atau tema tulisan kalian. Kalion dapat menggunakan salah

satu ide dari kotak di bawah ini untuk kalian kembangkan.

4 4 ¥
Liburan , Bermain Bersama Beternak
Menyenangkan e

N

Ketika Aku CONTOH [ Menolong
Sakit IDE TULISAN Sesama

._E Membuat Prakarya Lima Tempat Wisata

! Sekolahku
. dari Barang Bekas e Terkenal di Kotaku

Setelah menentukan ide, tuangkan ide tulisan pada peta berpikir!

Ambil buku tulis kalion dan mulailah menggali ide.




Langkah 2. Membuat Kerangka

Setelah menuliskan ide, mari kita
membuat kerangka tulisannya. Buatlah
dalam bentuk paragraf. Jangan lupa
untuk menuliskan judul cerita.

Langkah 3. Membuat Revisi

Langkah berikutnya adalah mengecek
kembali apakah tulisan kalian sudah
baik dan rapi. Gunakan daftar di bawah

ini sebagai panduan. Tandai bagian

yang harus diperbaiki pada tulisan
kalian.

Oleh
= +  Penulisan judul sudah sesuai

dengan isi.

*  Tema atau tujuan penulisan sudah

sesuai dengan isi cerita.

+  Tulisan sudah menggunakan huruf

besar dengan tepat.

+  Tulisan sudah menggunakan tanda
baca dengan tepat.

+  Tulisan sudah menggunakan ejaan
dengan tepat.

Bahan Bacaan Peserta Didik :

Buku Bahasa Indonesia kelas V SD Kurikulum merdeka tahun 2023
Buku Bahasa indonesia lain yang relevan

Glosarium

akhiran: imbuhan yang ditambahkan pada bagian belakang kata dasar, misalnya
-an, -kan, dan -i; sufiks

akronim: singkatan yang berupa gabungan huruf atau suku kata atau bagian lain
yang ditulis dan dilafalkan sebagai kata yang wajar (misalnya ponsel telepon
seluler, sembako sembilan bahan pokok, dan Kemendikbud Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan)

alur konten capaian pembelajaran: elemen turunan dari capaian pembelajaran
yang menggambarkan pencapaian kompetensi secara berjenjang

alat peraga: alat bantu yang digunakan guru dalam pembelajaran agar materi
yang diajarkan mudah dipahami oleh peserta didik

angka: tanda atau lambang sebagai pengganti bilangan; nomor

antonim: kata yang berlawanan makna dengan kata lain:“buruk” adalah — dari
‘baik”

aplikasi komputer: program komputer atau perangkat lunak yang didesain untuk
mengerjakan tugas tertentu

artikulasi: lafal, pengucapan kata

asesmen diagnosis: asesmen pada awal tahun ajaran untuk memetakan
kompetensi peserta didik agar mereka mendapatkan penanganan yang tepat




asesmen formatif: pengambilan data kemajuan belajar yang dapat dilakukan
oleh guru atau peserta didik dalam proses pembelajaran

asesmen sumatif: penilaian hasil belajar secara menyeluruh yang meliputi
keseluruhan aspek kompetensi yang dinilai dan biasanya dilakukan pada akhir
periode belajar

awalan: imbuhan yang dirangkaikan di depan kata; prefiks

bilangan: satuan jumlah

capaian pembelajaran: kemampuan pada akhir masa pembelajaran yang
diperoleh melalui serangkaian proses pembelajaran

cerita: tuturan atau karangan yang membentangkan bagaimana terjadinya suatu
hal (peristiwa, kejadian, dan sebagainya baik yang sungguh-sungguh terjadi
maupun yang hanya rekaan belaka)

diskusi: bertukar pikiran mengenai suatu masalah

evaluasi: pengumpulan dan pengamatan dari berbagai macam bukti untuk
mengukur dampak dan efektivitas dari suatu objek, program, atau proses
berkaitan dengan spesifikasi dan persyaratan pengguna yang telah ditetapkan
sebelumnya

fiksi: cerita rekaan (roman, novel, dan sebagainya); khayalan; tidak berdasarkan
kenyataan

gagasan: hasil pemikiran; ide

gaya bahasa: pemanfaatan atas kekayaan bahasa oleh seseorang dalam
bertutur atau menulis; pemakaian ragam tertentu untuk memperoleh efek-efek
tertentu

grafik: penyajian informasi dalam bentuk gambar, bukan dalam bentuk teks
hiperbola: pengumpamaan yang bermaksud memberi penekanan pada suatu
pernyataan atau situasi dengan melebih-lebihkan sesuatu untuk memperhebat
dan memperkuat kesan

huruf kapital : huruf yang berukuran dan berbentuk khusus (lebih besar daripada
huruf biasa), biasanya digunakan sebagai huruf pertama dari kata pertama dalam
kalimat, huruf pertama nama diri dan sebagainya, seperti A, B, H; huruf besar

ide pokok: pesan utama yang ingin disampaikan penulis kepada pembaca
tentang topik yang ditulis

identifikasi: penentu atau penetapan identitas seseorang, benda, dan sebagainya
iklan: pemberitahuan kepada khalayak mengenai barang atau jasa yang dijual,
dipasang di dalam media massa (seperti surat kabar dan majalah) atau di tempat
umum

ilustrasi: gambar (foto, lukisan) untuk membantu memperjelas isi buku, karangan,
dan sebagainya

imbuhan: bubuhan (yang berupa awalan, sisipan, akhiran) pada kata dasar untuk
membentuk kata baru; afiks

infografik: informasi yang disampaikan dalam bentuk grafik

intonasi: ketepatan pengucapan dan irama dalam kalimat agar pendengar
memahami makna kalimat tersebut dengan benar

kalimat langsung: Kalimat yang diucapkan langsung oleh pembicara kepada
orang yang dituju.

kalimat majemuk: kalimat yang terjadi dari dua klausa atau lebih yang dipadukan
menjadi satu

kalimat majemuk setara: kalimat majemuk yang klausa-klausa penyusunnya
sejajar atau sederajat

kalimat penjelas: kalimat pendukung yang berisi rincian atas kalimat topik




kalimat perintah: kalimat yang mengandung intonasi dan makna perintah atau
larangan

kalimat saran: kalimat pendapat (usul, anjuran, cita-cita) yang dikemukakan
untuk dipertimbangkan

kalimat tanggapan: kalimat sambutan terhadap ucapan (kritik, komentar, dan
sebagainya)

kalimat tidak langsung: Kalimat yang mengutarakan kembali isi perkataan
pembicara dalam bentuk kalimat berita.

kalimat tunggal: kalimat yang hanya terdiri atas satu klausa

kalimat utama: kalimat penting atau kalimat topik dalam paragraf yang
menyatakan maksud dari keseluruhan paragraf

kata kunci: kata atau ungkapan yang mewakili konsep yang telah disebutkan;
kata dalam pemrograman bahasa yang menggambarkan perintah yang dikenali
oleh komputer

kata dasar: kata-kata yang menjadi dasar bentukan kata yang lebih besar,
misalnya jual menjadi dasar bentuk jualan kata jualan menjadi dasar bentukan
kata berjualan kata sifat: kata yang menjelaskan kata benda atau kata ganti
benda; adjektiva

kata tanya: kata yang dipakai sebagai penanda pertanyaan dalam kalimat tanya
karya digital: pekerjaan atau ciptaan manusia dengan pemanfaatan teknologi
informasi

KBBI Daring: singkatan dari Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam Jaringan,
artinya kamus yang bisa diakses dengan fasilitas internet

kegiatan pengayaan: kegiatan yang diberikan kepada peserta didik dengan
tingkat pemahaman yang lebih cepat sehingga pengetahuan, keterampilan, dan
penguasaan mereka terhadap materi lebih mendalam

kegiatan perancah: disebut juga sebagai scaffolding, memberikan dukungan
belajar secara terstruktur berupa petunjuk, peringatan, dorongan, dan contoh
secara bertahap sesuai kemampuan peserta didik sehingga peserta didik dapat
belajar mandiri

konjungsi: kata atau ungkapan penghubung antarkata, antarfrasa, antarklausa,
dan antarkalimat; kata hubung

kreatif: memiliki daya cipta; memiliki kemampuan untuk menciptakan

kreasi: hasil daya cipta; hasil daya khayal (penyair, komponis, pelukis, dan
sebagainya)

lembar amatan: catatan yang berisi keterampilan peserta didik untuk diamati guru
membaca nyaring: membacakan buku atau kutipan dari buku kepada orang lain
dengan suara nyaring dengan tujuan menarik minat baca

literasi: kemampuan untuk memahami isi teks tertulis (tersurat maupun tersirat)
dan menggunakannya untuk mengembangkan pengetahuan dan potensi diri, serta
kemampuan untuk menuangkan ide atau gagasan ke dalam tulisan untuk
berpartisipasi dalam lingkungan sosial

literasi digital: kemampuan untuk memahami informasi berbasis komputer
majas: cara melukiskan sesuatu dengan jalan menyamakannya dengan sesuatu
yang lain; kiasan

mata angin: arah jarum pedoman; asal angin datang (yaitu utara, timur, selatan,
barat) memandu: memimpin

membaca dalam hati: membaca tanpa bersuara (tidak diucapkan)

membaca memindai: membaca teks dengan cepat untuk menemukan informasi
tertentu, misalnya angka atau nama




membaca nyaring: membaca dengan suara lantang

membaca sekilas: membaca cepat untuk mendapatkan gambaran umum tentang
makna

mengeja: melafalkan (menyebutkan) huruf-huruf satu demi satu: kita ~ kata
“dapat” dengan “d-a-p-a-t”

mesin pencari: program komputer yang menemukan informasi di internet dengan
mencari kata-kata yang diketik

menyimak: mendengarkan (memerhatikan) baik-baik apa yang diucapkan atau
dibaca orang

metafora: pemakaian kata atau kelompok kata bukan dengan arti yang
sebenarnya, melainkan sebagai lukisan yang berdasarkan persamaan atau
perbandingan, misalnya tulang punggung dalam kalimat pemuda adalah tulang
punggung negara

nonfiksi: yang tidak bersifat fiksi, tetapi berdasarkan fakta dan kenyataan (tentang
karya sastra, karangan, dan sebagainya)

opini: pendapat; pikiran; pendirian

origami: seni melipat kertas dari Jepang

pantun: bentuk puisi Indonesia (Melayu), tiap bait (kuplet) biasanya terdiri atas
empat baris yang bersajak (a-b-a-b), tiap larik biasanya terdiri atas empat kata,
baris pertama dan baris kedua biasanya untuk tumpuan (sampiran) saja dan baris
ketiga dan keempat merupakan isi

partisipasi: perihal turut berperan serta dalam suatu kegiatan

pengumuman: pemberitahuan

personifikasi: pengumpamaan (pelambangan) benda mati sebagai orang atau
manusia, seperti bentuk pengumpamaan alam dan rembulan menjadi saksi
sumpah setia

pertanyaan panduan: teknik dalam proses belajar mengajar untuk membantu
peserta didik memahami konsep pada tingkat berpikir yang lebih tinggi dan
merangsang ide peserta didik dalam menyampaikan informasi secara sistematis
melalui pertanyaan

peta: gambar atau lukisan pada kertas dan sebagainya yang menunjukkan letak
tanah, laut, sungai, gunung, dan sebagainya

pidato: pengungkapan pikiran dalam bentuk kata-kata yang ditujukan kepada
orang banyak

pojok baca kelas: bagian dari kelas yang dilengkapi dengan rak buku berisikan
buku-buku pengayaan sesuai jenjang untuk dibaca peserta didik selama berada di
kelas

presentasi: penyajian atau pertunjukan (tentang sandiwara, film, dan sebagainya)
kepada orang-orang yang diundang

proyek kelas: tugas pembelajaran yang melibatkan beberapa kegiatan untuk
dilakukan seluruh peserta didik mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi kegiatan

relevan: kait-mengait; bersangkut paut; berguna secara langsung

ringkasan: singkatan cerita

rubrik: petunjuk resmi yang mengatur tata laksana

salindia: salah satu layar dalam presentasi (menggunakan gambar dan teks
untuk memberikan informasi) yang dibuat di komputer

saran: pendapat (usul, anjuran, cita-cita) yang dikemukakan untuk
dipertimbangkan




simulasi: metode pelatihan yang meragakan sesuatu dalam bentuk tiruan yang
mirip dengan keadaan yang sesungguhnya

singkatan: hasil menyingkat (memendekkan), berupa huruf atau gabungan huruf
(misalnya DPR, KKN, yth, dan sebagai, dan him.)

sinonim: bentuk bahasa yang maknanya mirip atau sama dengan bentuk bahasa
lain

surat: kertas dan sebagainya yang bertulis (berbagai-bagai isi maksudnya)

surel: surat elektronik

tabel: daftar berisi ikhtisar sejumlah (besar) data informasi, biasanya berupa
kata-kata dan bilangan yang tersusun secara bersistem, urut ke bawah dalam lajur
dan deret tertentu dengan garis pembatas sehingga dapat dengan mudah disimak
tanggapan: sambutan terhadap ucapan (kritik, komentar, dan sebagainya)

tata letak: pengaturan, penempatan, dan penataan unsur grafika pada halaman
atau seluruh barang cetakan supaya yang disajikan kelihatan menarik dan mudah
dibaca

teknologi informasi: penggunaan teknologi seperti komputer, elektronik, dan
telekomunikasi, untuk mengolah dan mendistribusikan informasi dalam bentuk
digital

teks deskripsi: teks yang melukiskan peristiwa atau perasaan sehingga pembaca
seolah melihat, mendengar, mencium, dan merasakan apa yang dilukiskan

teks eksposisi: teks yang bertujuan untuk memberikan informasi tertentu,
misalnya maksud dan tujuan sesuatu

teks informatif: teks yang hanya menyajikan berita faktual tanpa komentar

teks naratif: teks yang bertujuan untuk menguraikan suatu peristiwa dan
diceritakan secara runtut

teks persuasif: teks yang bertujuan menyajikan sudut pandang dan membujuk
pembaca untuk meyakini hal tersebut

teks prosedur: teks yang memuat cara, langkah, atau urutan melakukan sesuatu
secara tepat agar tujuan tercapai dengan baik

visual: dapat dilihat dengan indra penglihatan (mata); berdasarkan penglihatan
wawancara: tanya jawab dengan seseorang (pejabat dan sebagainya) yang
diperlukan untuk dimintai keterangan atau pendapatnya mengenai suatu hal
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